
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Gresik di Jln. Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 

245 Gresik pada bulan April – Mei 2016. 

2. Gambaran Umum Objek Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Gresik 

Pendirian BAZNAS Kabupaten Gresik ini bermula dari usulan 

kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Gresik kepada 

Bupati Gresik yang dalam pendiriannya mengalami keterlambatan 

karena terbentuknya BAZNAS Kabupaten Gresik itu sendiri 

menurut Kasi Penyelenggaraan Zakat dan Wakaf pada Kantor 

Depag Gresik adalah akibat adanya desakan dari Kantor 

Departemen Agama Pusat (Jakarta) dalam rangka implementasi 

Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat, 

sehingga dibentuklah BAZNAS Kabupaten Gresik ini yang 

bersekretariat di Kasi Penyelenggaraan Zakat dan Wakaf pada 

Kantor Depag Gresik, namun mengalami kefakuman sampai 

akhirnya dibentuk kembali pada tahun 2008 melalui SK Bupati 
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Gresik Nomor 451/411/HK/403.14/2008 tentang BAZ periode 

2008-2011.
1
 

Awalnya BAZNAS ini berkantor atau nebeng diruang 

kesekretariatan Kasi Penyelenggaraan Zakat dan Wakaf pada 

Kantor Depag Gresik, kemudian sejak bulan Juni 2010 lalu 

bersamaan dengan menyongsong Ramadhan 1431 H, BAZNAS 

Kabupaten Gresik mensosialisasikan keberadaan kantor barunya 

yang sampai sekarang bertempat di kantor sekretariat di Masjid Al-

Inabah di lingkungan PEMDA Gresik Jalan Dr. Wahidin 

Sudirohusodo Nomor 245 Telp. (031) 395282530 Pst. 031-

70334535 Gresik 61161. Dengan keberadaan kantor baru tersebut 

BAZ Kabupaten Gresik diharapkan mampu berkiprah memberikan 

pelayanan dan memberikan bimbingan serta informasi kepada 

muzakki terkait dengan permasalahan zakat, infaq dan shodaqoh. 

Disamping itu, BAZNAS Kabupaten Gresik juga menerbitkan 

bulletin sebagai media informnasi dan silaturrahim dengan nama 

bulltein BAZNAS Kabupaten Gresik yang edisi perdana (Edisi 1-

Ramadhan 1431 H/Agustus 2010 M) telah diterbitkan dan 

diharapkan dapat menjadi media komunikasi antara muzakki 

dengan pengelola, pengelola dengan mustahiq maupun muzakki 

dengan mustahiq secara langsung dalam pengembangan wawasan, 

                                                           
1
 http://baznasgresik.com/, diakses pada 13 April 2016. 

http://baznasgresik.com/
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informasi tentang kegiatan kelembagaan dan pendayagunaan 

potensi zakat yang ada di Kabupaten Gresik.
2
 

Dalam perkembangan selanjutnya, keberadaan BAZNAS 

Kabupaten Gresik menjadi semakin penting mengingat potensi 

zakat dan infaq masyarakat Gresik cukup besar, yang berarti 

dengan adanya BAZ ini diharapkan bisa membantu menyelesaikan 

masalah sosial, ekonomi, dan keagamaan di wilayah Kabupaten 

Gresik. 

b. Tujuan Adanya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Gresik 

BAZ Gresik merupakan lembaga pengumpul zakat di wilayah 

Kabupaten Gresik yang secara legal formal memiliki kewenangan 

sangat luas yaitu melingkupi seluruh perusahaan atau instansi di 

wilayah Kabupaten Gresik. Hal ini sesuai dengan tujuan 

didirikannya lembaga ini yaitu : 

a) Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam penunaian 

dan pelayanan ibadah zakat 

b) Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan 

(zakat) dalam upaya mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat dan keadilan sosial 

c) Meningkatkan hasil guna dan daya zakat 

                                                           
2
 Dr. Abdul Chalik M. Ag, Wawancara, Komisi Pengawas Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Gresik pada tanggal 13 Maret 2016 pukul 11.00 WIB 
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Adapun manfaat apabila zakat dikelola secara benar 

oleh Negara (dalam hal ini adalah Pemerintah Kabupaten 

Gresik), menurut ketua MUI Kabupaten Gresik antara lain:
3
 

a) Kelompok masyarakat yang lemah dan kekurangan 

tidak merasa hidup di belantara, tempat berlakunya 

hukum rimba, dimana yang kuat menindas yang lemah. 

Sebaliknya mereka merasa hidup ditengah manusia 

yang beradab, memiliki nurani, kepedulian antara 

sesama dan tradisi saling tolong menolong serta 

memperkuat tali ukhuwah Islamiyah. 

b) Para muzakki lebih disiplin dalam menunaikan 

kewajibannya dan kaum fakir miskin lebih terjamin 

haknya. 

Dengan adanya petugas resmi yang bertugas 

memungut zakat dari para wajib zakat (muzakki) setiap 

tahunnya akan menjadikan para muzakki lebih disiplin 

membayar zakat sesuai dengan ketentuan syariat Islam. 

Apalagi pemerintah selaku pengelola zakat, melengkapi 

diri dengan peraturan-peraturan yang berisi ketentuan-

ketentuan tertentu, misalnya sanksi dan hukuman bagi 

muzakki yang enggan membayar zakat. 

                                                           
3
 http://baznasgresik.com/, diakses pada 13 April 2016. 

http://baznasgresik.com/
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c. Manfaat Adanya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Gresik 

a) Pemenuhan Kebutuhan Konsumtif 

1. Mendata secara benar para mustahiq utamanya fakir 

miskin yang ada di wilayah Kabupaten Gresik 

2. Menyeleksi data yang telah ada dengan 

mempertimbangkan penghasilan jumlah keluarga yang 

ditanggung juga jarak tempuh tinggal dengan BAZNAS 

Kabupaten Gresik 

3. Mendata asnaf selain fakir miskin yang tidak selalu ada 

tiap tahun. Seperti muallaf, ghorim dan riqab. 

b) Pemberdayaan Usaha Produktif 

Salah satunya dengan memberikan pinjaman yang 

bersifat produktif (sebagai tambahan modal usaha), contoh 

untuk pinjaman konsumtif dibatasi maksimal Rp 500.000,- 

sedangkan pinjaman produktif bisa sampai maksimal Rp 

5.000.000,-. 

c) Pemberdayaan Pendidikan 

Ada beberapa peruntukan dari infaq yang 

diserahkan oleh para donatur baik yang tetap maupun yang 

tidak tetap, yaitu : 

1. Pengembangan dan perawatan Masjid 

2. Operasional Masjid seperti kebersihan Masjid, dll. 
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3. Pemberdayaan ekonomi ummat 

4. Pemberdayaan pendidikan berupa beasiswa 

d) Adanya Unsur Dakwah Islam 

d. Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 

Gresik 

Dalam menjalankan tugasnya, lembaga BAZNAS 

Kabupaten Gresik memiliki visi dan misi yakni. Maka BAZNAS 

Gresik bertekad untuk mewujudkan visi dan misi yang telah 

dirumuskan bersama, yaitu : 

1. Visi 

“Meningkatkan Taraf Hidup Menuju Masyarakat 

Gresik yang Bertaqwa, Cerdas dan Sejahtera” 

2. Misi 

1) Mewujudkan organisasi BAZ yang transparan, amanah 

dan profesional 

2) Mendorong berbagai usaha pengembangan ekonomi 

produktif yang berkelanjutan 

3) Memadukan potensi jaringan antara BAZ atau LAZ 

untuk menjadi kekuatan menyatukan strategi 

pemberdayaan melalui pengelolaan 

4) Melakukan upaya pengembangan SDM dalam bidang 

pengelolaan BAZ 
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3. Susunan Kepengurusan Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Gresik
4
 

DEWAN PERTIMBANGAN  : Bupati Gresik 

     : Ketua DPRD Kab. Gresik 

     : Kepala Kantor Kemenag 

Gresik 

     : Drs. KH. A Fathoni Abd. S 

     : KH. Munawar Kholil 

 

KOMISI PENGAWAS  : KH. Agus Nur Muhammad 

     : KH. Mukhtar Jamil 

     : Dr. Abd. Kholiq 

     : Dr. H. Abu Azzam Al-Hadi 

     : Harry Soerjono, SE, MM. 

 

BADAN PELAKSANA   

Ketua Umum  : Wakil Bupati Gresik 

Ketua I   : Sekretaris Daerah Kab. Gresik 

Ketua II : Kasubag TU Kantor Kementrian 

Agama Kabupaten Gresik 

Ketua III   : Drs. KH. Moh As’ad Thoha 

Sekretaris : Kepala Bagian Administrasi 

Kesejahteraan Rakyat Sekretariat 

Daerah Kabupaten Gresik 

Sekretaris I : Kasi Penyelenggara Zakat dan 

Wakaf pada Kantor Kemenag 

Kabupaten Gresik   

Sekretaris II  : Nasichun Amin, M.Ag 

Bendahara : Kepala Dinas Gaji, Pengelolaan 

Keuangan dan Asset Daerah 

Kabupaten Gresik 

Wakil Bendahara : Kasubbag Keagamaan 

Kependidikan dan Kebudayaan pada 

Bagian Administrasi Kesejahteraan 

Rakyat Sekretariat Daerah 

Kabupaten Gresik 

 

 

 

                                                           
4
 Majalah Tazkiyah, Media Komunikasi Muzakki dan Mustahiq, edisi 03 (Gresik: BAZNAS 

Gresik, 2013), 3. 
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SEKSI-SEKSI   : 

a) Pengumpulan  

Koordinator :Sekretaris Dinas Gaji, Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Gresik 

Anggota   : Nadjib, S. Ag, M. Pd.I 

    : Zainal Abidin, S. Ag 

    : Sa’at, S. Pt. 

    : Muhtadin, S. H.I 

    : Kasi Agama PT. Petrokimia Gresik 

b) Seksi Pendistribusian 

Koordinator : Kepala Dinas Kependudukan, 

Catatan Sipil dan Sosial Kabupaten 

Gresik 

Anggota    : Drs. H. Hamdun 

    : Syifa’ul Qulub, M. Ag 

    : Samsul Arifin, S. Th. I 

    : Ahmad Willy Santoso, S. Sos. I 

c) Seksi Pengembangan 

Koordinator : Kepala Badan Kepegawaian 

Daerah Kabupaten Gresik 

Anggota    : Drs. H. Mansoer Shodiq, M. Ag 

    : Drs. H. Abdul Basith Fauzan 

    : Imam Hanafi, M. Ag 

    : H. Zakariya Anshori 

    : Koord. LAZIS PT. Semen Gresik 

 

 

3. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah para muzakki BAZNAS 

Kabupaten Gresik yang berjumlah 300 orang yang berhubungan 

langsung dengan pembayaran zakat di BAZNAS Kabupaten Gresik. 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan memberikan kuesioner 

terhadap responden yang membayar zakat di BAZNAS Kabupaten 

Gresik dan wawancara kepada pihak BAZNAS Kabupaten Gresik. 
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Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan 

terakhir, pekerjaan dan gaji. 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berikut ini adalah tabel data 300 responden yang didasarkan 

pada frekuensi jenis kelamin muzakki Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Gresik sebagai berikut. 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah  Prosentase (%) 

Laki-laki 184 61% 

Perempuan  116 39% 

Total 300 100% 

Sumber: Hasil Olahan SPSS v.19, 2016 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa frekuensi 

jenis kelamin muzakki (responden) antara muzakki  laki-laki dan 

perempuan hanya berbeda sedikit yaitu untuk pegawai laki-laki 

berjumlah 184 orang (61%) sedangkan pegawai perempuan 

berjumlah 116 (39%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah 

muzakki berjenis kelamin laki-laki lebih banyak 68 orang (22%) 

dibanding dengan muzakki  perempuan. Hal ini dikarenakan laki-

laki biasanya memiliki kesibukan yang lebih sedikit sehingga 

kesempatan untuk menjadi responden lebih besar. 
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b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berikut ini adalah tabel data 300 responden yang didasarkan 

pada frekuensi usia muzakki Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Gresik sebagai berikut 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah  Prosentase (%) 

17-29 tahun 0 0% 

30-40 tahun 41 14% 

< 40 tahun 259 86% 

Total 300 100% 

Sumber: Hasil Olahan SPSS v.19, 2016 

 Dari tabel 4.2 menunjukkan bahwa frekuensi muzakki 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Gresik yang 

menjadi responden sebagian besar berusia < 40 tahun yaitu 

sebanyak 259 orang (86%). Kemudian disusul oleh usia 30-40 

tahun sebanyak 41 orang (14%). Dan di usia 17-29 tahun belum 

ada muzakki. Sehingga muzakki  Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Gresik yang menjadi responden didominasi 

oleh muzakki  yang berusia 30-50 tahun karena usia tersebut bisa 

dikatakan sebagai usia paling produktif dan bisa bekerja secara 

maksimal. 
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c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Berikut ini adalah tabel data 300 responden yang didasarkan 

pada frekuensi  pendidikan terakhir muzakki Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Gresik sebagai berikut. 

 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan 

Terakhhir 

Jumlah  Prosentase (%) 

SD 0 0% 

SMP 0 0% 

SMA 11 4% 

Sarjana 289 96% 

Total 300 100% 

Sumber: Hasil Olahan SPSS v.19, 2016 

Dari tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa jenjang pendidikan 

muzakki  (responden) dengan frekuensi tertinggi adalah lulusan 

sarjana sebanyak 289 orang (96%). Kemudian disusul dengan 

lulusan SMA sebanyak 27 orang (4%). Yang kemudian untuk 

lulusan SMP dan SD tidak ada. Hal tersebut dikarenakan semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang maka bisa dikatakan semakin 

tinggi pula tingkat kesadaran untuk berbagi. 

d. Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan 

Berikut ini adalah tabel data 300 responden yang didasarkan 

pada frekuensi  pekerjaan muzakki Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Gresik sebagai berikut. 
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Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Jumlah  Prosentase (%) 

PNS 288 96% 

Swasta 12 4% 

Wirausaha 0 0% 

Total 300 100% 

Sumber: Hasil Olahan SPSS v.19, 2016 

Dari tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa jenis pekerjaan 

muzakki (responden) didominasi oleh PNS yaitu sebanyak 288 

orang (96%). Selanjutnya disusul oleh pegawai swasta yaitu 

sebanyak 12 orang (4%) dan yeng berwirausaha masih belum ada. 

Muzakki Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 

Gresik lebih banyak di dominasi oleh PNS dikarenakan pihak 

BAZNAS sendiri yang telah melakukan kerjasama dengan 

instansi-instansi pemerintah sehingga mempermudah dalam 

pengkoordinasian pengeluaran zakat, infaq dan shodaqoh bagi 

karyawan instansi tersebut (PNS). 

e. Karakteristik Responden Berdasarkan Gaji yang diterima 

Berikut ini adalah tabel data 300 responden yang didasarkan 

pada frekuensi  gaji yang diterima muzakki Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Gresik sebagai berikut. 
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Tabel 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Gaji 

Gaji Jumlah  Prosentase (%) 

2.000.000-5.000.000 231 77% 

5.000.000-10.000.000 69 23% 

< 10.000.000 0 0% 

Total 300 100% 

Sumber: Hasil Olahan SPSS v.19, 2016 

Dari tabel 4.5 diketahui bahwa gaji muzakki (responden) 

dengan frekuensi tertinggi adalah 2.000.000-5.000.000 sebanyak 

231 orang (77%) yang kemudian disusul dengan gaji 5.000.000-

10.000.000 sebanyak 69 orang (23%). Untuk gaji >10.000.000 

masih belum ada. Hal ini bisa dilihat dari karakteristik responden 

berdasarkan pekerjaan mereka yang di dominasi oleh PNS yang 

mana gaji yang mereka terima >2.000.000 sampai dengan 

10.000.000. 

B. Hasil Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas digunaka untuk melakukan pengujian data, 

apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah apabila data berdistribusi normal. Untuk menguji 

normalitas dapat menggunakan grafik normal P-P plot, yakni 

dengan melihat penyebaran datanya. Apabila penyebaran datanya 

mengikuti garis lurus pada grafik, data tersebut dikatakan normal. 
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Selain itu,, pada tabel menggunakan Kolmogorov Smirnov apabila 

nilai sig > 0,05 maka data berdistribusi normal.
5
 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Standardized 

Residual 

N 300 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,99497063 

Most Extreme Differences Absolute ,037 

Positive ,021 

Negative -,037 

Kolmogorov-Smirnov Z ,646 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,798 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Dari tabel 4.6 diketahui bahwa berdasarkan output uji 

normalitas dengan menggunakan teknik Kolmogorov-

Smirnov sebesar 0,646 dan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,798. karena nilai Sig > 0,05 yaitu 0,798 > 0,05, maka data 

berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi. 

                                                           
5
 Jonathan Sarwono, Metode Riset Skripsi: Pendekatan Kuantitatif Menggunakan Prosedur SPSS,  

(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2012), 96. 
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Uji normalitas dapat dilakukan menggunakan Grafik P-

Plot. Data dikatakan normal apabila titik-titik mengikuti 

garis linier. 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas Grafik P-Plot 

 

Dari gambar 4.1 dapat dilihat bahwa residual berada 

disekitar garis linear, maka data dikatakan normal, yang 

artinya uji normalitas terpenuhi. 

b. Uji Multikolinearitas 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk menguji 

apakah terdapat gejala multikolinearitas yang kuat antar variabel 

bebas adalah dengan melihat nilai koefisien korelasi antar variabel 

bebasnya. Jika koefisien korelasi (tolerance) antar variabel 

bebasnya > 0,1 dan VIF (Varian Infloating Factor) < 10 maka tidak 

terjadi multikolinearitas antar variabel bebasnya. 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,445 ,696  ,640 ,523   

Religiusitas ,071 ,034 ,112 2,102 ,036 ,648 1,544 

Gaji ,637 ,082 ,433 7,817 ,000 ,599 1,668 

Kepercayaan ,098 ,017 ,277 5,815 ,000 ,812 1,231 

a. Dependent Variable: Minat 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa variabel religiusitas 

memiliki nilai tolerance 0,648 dengan VIF 1,5444, variabel gaji 

memiliki nilai tolerance 0,599 dengan VIF 1,668 dan variabel 

kepercayaan memiliki nilai tolerance 0,812 dengan VIF 1,231. 

hasil uji multikolinearitas dapat dilihat dari tabel coefficients 

(tolerance dan VIF). Karena masing-masing variabel mempunyai 

nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresinya. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

       Uji heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat grafik 

scatterplot pada output SPSS. Jika ada pola tertentu pada grafik 

scatterplot SPPSS, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
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yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasi bahwa telah terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, 

jika tidak terdapat pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar 

diatas dan di bawah angka nol pada sumbu Y maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Berikut dapat disajikan dalam grafik hasil uji 

heteroskedastisitas. 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatter Plot 

 

Berdasarkan Gambar 4.2 output Scatter Plot di atas, dapat 

dilihat bahwa terdapat titik-titik yang menyebar dengan pola yang 

tidak beraturan serta  titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 

nol pada sumbu Y. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas antar varian pada model regresi. 

d. Analisis Persamaan Regresi Linear Berganda 

Dari hasil Persamaan Regresi Linear Berganda pada 

penelitian ini adalah: 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Persamaan Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,445 ,696  ,640 ,523 

Religiusitas ,071 ,034 ,112 2,102 ,036 

Gaji ,637 ,082 ,433 7,817 ,000 

Kepercayaan ,098 ,017 ,277 5,815 ,000 

a. Dependent Variable: Minat 

 

       Adapun hasil persamaan regresi linear berganda adalah 

sebagai berikut:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b13X3 + e 

Y = 0,445 +  0,071 X1 + 0,637 X2 + 0,098 X3 

 Penjelasan persamaan diatas adalah sebagai berikut : 

a. Konstanta sebesar 0,445 artinya jika religiusitas (X1), gaji (X2) 

dan kepercayaan (X3) nilainya 0, maka minat membayar zakat 

(Y) nilainya sebesar 0,445. 

b. Koefisien regresi religiusitas (X1) sebesar 0,071 artinya jika 

religiusitas (X1) mengalami kenaikan satu satuan, maka minat 

membayar zakat (Y) mengalami kenaikan sebesar 0,071 

dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap. 
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c. Koefisien regresi gaji (X2) sebesar 0,637 artinya jika gaji (X2) 

mengalami kenaikan satu satuan, maka minat membayar zakat 

(Y) mengalami kenaikan sebesar 0,637 dengan asumsi variabel 

independen lainnya bernilai tetap. 

d. Koefisien regresi kepercayaan (X3) sebesar 0,098 artinya jika 

kepercayaan (X3) mengalami kenaikan satu satuan, maka minat 

membayar zakat (Y) mengalami kenaikan sebesar 0,098 

dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap. 

e. Koefisien korelasi dan determinasi 

Analisis determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui 

prosentase sumbangan pengaruh variabel independent (X
1
, X

2
, X

3
) 

secara serentak terhadap variabel dependent (Y). Nilai R berkisar 

antara 0-1, nilai semakin mendekati 1 berarti hubungan variabel 

independent dengan veriabel dependent semakin kuat. Sebaliknya, 

nilai semakin mendekati 0, maka hubungan antar variabel 

independent dengan variabel dependent semakin lemah. 
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Tabel 4.9 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,675
a
 ,455 ,450 1,27995 

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Religiusitas, Gaji 

b. Dependent Variable: Minat 

 

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh analisis korelasi 

ganda (R) sebesar 0,675 yang menunjukkan besarnya 

hubungan yang kuat antara religiusitas, gaji dan 

kepercayaan terhadap minat muzakki membayar zakat. Pada 

Adjusted R Square adalah 0,450 atau 45%, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa prosentase sumbangan pengaruh 

variabel independent terhadap variabel dependent sebesar 

0,450 atau 45% sedangkan sisanya 55% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

2. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji F 

Uji F bertujuan untuk mengukur apakah religiusitas, gaji dan 

kepercayaan berpengaruh secara simultan terhadap minat muzakki 

membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
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Kabupaten Gresik. Hasil dari uji F melalui SPSS adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 405,071 3 135,024 82,418 ,000
a
 

Residual 484,929 296 1,638   

Total 890,000 299    

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Religiusitas, Gaji 

b. Dependent Variable: Minat 

 

       Hasil perhitungan f tabel yaitu 95%, α = 0,05 (5%), df 1 (4-

1=3) dan df 2 (n-k-1, 300-3-1 = 296). Hasil diperoleh untuk f tabel 

yaitu 2,635. Dari tabel 4.10 dapat dilihat bahwa fhitung  ≥ ftabel 

(82,418 ≥ 2,635) dan tingkat signifikansi < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima H0 ditolak. Artinya religiusitas, gaji 

dan kepercayaan berpengaruh secara simultan terhadap minat 

muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Gresik. 

b. Uji T 

Uji t dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

religiusitas, gaji dan kepercayaan berpengaruh secara parsial 
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terhadap minat muzakki membayar zakat di Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Gresik. 

Adapun hasil uji t dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,445 ,696  ,640 ,523 

Religiusitas ,071 ,034 ,112 2,102 ,036 

Gaji ,637 ,082 ,433 7,817 ,000 

Kepercayaan ,098 ,017 ,277 5,815 ,000 

a. Dependent Variable: Minat 

 

Hasil perhitungan ttabel yaitu 5% : 2 = 2,5%, df (n-k-1, 300-3-1 

= 296) hasilnya adalah ttabel = 1,968. Pada tabel 4.11 thitung ≥ ttabel 

(variabel religiusitas: 2,102 ≥ 1,968, variabel gaji: 7,817 ≥ 1,968, 

variabel kepercayaan: 5,815 ≥ 1,968) dan nilai signifikasi masing-

masing variabel < 0,05, maka dikatakan terima Ha tolak H0. 

Artinya religiusitas, gaji dan kepercayaan berpengaruh secara 

parsial terhadap minat muzakki membayar zakat di Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Gresik.  
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Berdasarkan pengujian hipotesis di atas, dapat disimpulkan 

bahwa:  

a) Uji F : religiusitas, gaji dan kepercayaan berpengaruh secara 

simultan terhadap minat muzakki membayar zakat di Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Gresik. 

Sedangkan pada model regresi linear berganda 

menunjukkan bahwa variabel religiusitas (X1), gaji (X2) dan 

kepercayaan (X3) memiliki nilai koefisien regresi yang positif 

bahwa semakin tinggi religiusitas (X1), gaji (X2) dan 

kepercayaan (X3) maka semakin tinggi pula minat muzakki 

dalam membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Gresik. 

Kesimpulannya adalah religiusitas, gaji dan kepercayaan 

berpengaruh secara simultan terhadap minat muzakki dalam 

membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Gresik. Sehingga hipotesis 1 terbukti kebenarannya. 

b) Uji t : religiusitas, gaji dan kepercayaan berpengaruh secara 

parsial terhadap minat muzakki dalam membayar zakat di 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Gresik. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa: 

Y = 0,445 +  0,071 X1 + 0,637 X2 + 0,098 X3 

1. Koefisien regresi religiusitas (X1) sebesar 0,071 artinya jika 

religiusitas (X1) mengalami kenaikan satu satuan, maka 

minat membayar zakat (Y) mengalami kenaikan sebesar 
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0,071 dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai 

tetap. 

2. Koefisien regresi gaji (X2) sebesar 0,637 artinya jika gaji 

(X2) mengalami kenaikan satu satuan, maka minat 

membayar zakat (Y) mengalami kenaikan sebesar 0,637 

dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap. 

3. Koefisien regresi kepercayaan (X3) sebesar 0,098 artinya 

jika kepercayaan (X3) mengalami kenaikan satu satuan, 

maka minat membayar zakat (Y) mengalami kenaikan 

sebesar 0,098 dengan asumsi variabel independen lainnya 

bernilai tetap. 

Berdasarkan uraian di atas, maka disimpulkan bahwa 

religiusitas, gaji dan kepercayaan berpengaruh secara 

parsial terhadap minat muzakki membayar zakat di Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Gresik. 

Sehingga hipotesis 1 terbukti kebenarannya. 

c) Pengaruh Variabel Bebas yang Paling Dominan terhadap 

Variabel Terikat 

Berikut ini adalah hasil pengaruh variabel bebas yang 

paling dominan terhadap variabel terikat (minat muzakki 

membayar zakat). 
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Tabel 4.12 

Pengaruh Variabel Bebas Paling Dominan Terhadap 

Variabel Terikat 

Variabel Nilai 

Religiusitas 2,102 

Gaji 7,817 

Kepercayaan  5,815 

Sumber: Hasil Olahan SPSS 19 

Berdasarkan tabel 4.12, dapat dilihat bahwa variabel yang 

paling dominan terhadap minat muzakki dalam membayar 

zakat adalah variabel gaji. Hasil pengaruh dominan tersebut 

diperoleh dari hasil uji t (parsial) sebesar 7,817 yang 

menunjukkan pengaruh gaji secara parsial yang paling 

dominan mempengaruhi variabel terikat (minat muzakki dalam 

membayar zakat). 

 


